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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Penelitian analisis framing untuk media Kompas.com dan 

BBCIndonesia.com menghasilkan beberapa kesimpulan yang mengulas dan 

memahami bagaimana kedua media yang berasal dari daerah yang berbeda itu 

membingkai peristiwa penjatuhan hukuman pidana satu tahun bagi pelaku 

penyiraman air keras terhadap Novel Baswedan. 

 Menggunakan pembedahan framing, Kompas.com terlihat sangat lekat 

dengan pengaplikasian jurnalistik daring yang menggunakan teknik jurnalisme 

empat paragraf. Media yang khas dengan warna biru ini menonjolkan sisi 

ketidakadilan yang disuarakan oleh Novel Baswedan. Novel sendiri diposisikan 

tidak hanya sebagai korban, namun juga “pahlawan keadilan” yang dengan berani 

melayangkan kritik terhadap lembaga hukum terkait hingga bercuit di Twitter untuk 

presiden. Kompas.com menunjukkan penonjolan yang mengantarnya pada 

keberpihakkan ini adalah salah satu cara untuk menyadarkan publik bahwa ada 

yang salah dengan lembaga hukum di Indonesia. 

 Framing yang dilakukan BBCIndonesia.com cukup kontras dengan 

Kompas.com jika dilihat dari jumlah berita yang ditayangkan, tema masing-masing 

berita, kata-kata pada headline dan porsi informasi yang disampaikan. Di 

BBCIndonesia.com, Novel Baswedan hanya sebatas informasi yang ditujukan 

kepada publik bahwa ia adalah korban. Sebaliknya, BBCIndonesia membingkai 
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berita hukuman satu tahun penjara ini dengan menempatkan Jaksa Penuntut Umum 

(JPU) sebagai aktor utama dan kuasa hukum pelaku sebagai aktor utama di berita 

satunya. BBCIndonesia menunjukkan ketidaktertarikannya terhadap perasaan-

perasaan Novel untuk menjadikannya sebagai topik utama di berita khususnya dan 

memutuskan untuk meletakkan segala informasi terkait pernyataan-pernyataan 

tersebut sebagai “informasi tambahan” di berita kedua. 

 Secara keseluruhan, baik antara BBCIndoensia.com (kaku dan ‘suka 

mendidik’ pembaca) dengan Kompas.com (berani mengambil sikap untuk 

memihak pada Novel Baswedan yang menurutnya adalah suatu kebenaran), 

memiliki target pembaca dan ideologi medianya sendiri, sehingga selama apa yang 

diberitakan adalah suatu kebenaran, maka framing hanya masalah identitas dan 

tujuan media terhadap publik. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

V.2.1.1 Diharapkan kedepannya terdapat penelitian lebih lanjut terkait 

pembingkaian antara media Kompas.com dan BBCIndonesia.com yang 

memberitakan hukuman pidana dari pelaku Novel Baswedan setelah resmi telah 

diputuskan oleh hakim menggunakan metode yang mengarah pada audiens, seperti 

analisis penerimaan dan survey tingkat pengetahuan maupun pengaruh berita 

tersebut terhadap publik atau pembaca. 

V.2.2 Saran Sosial 

V.2.2.1 Diharapkan kedepannya, pembaca Indonesia dapat mengonsumsi informasi 

lebih dari media yang bervariasi, karena setiap media menonjolkan informasi yang 

berbeda, sehingga butuh lebih dari satu media guna mendapatkan informasi yang 

lebih utuh.  
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